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BAB 1}
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kankatur dan kartun salah satu bagian dari seni rupa yang setiap hari
dapat kita temui menghiasi hampir sctiap surat kabar dan media cetak lainnya,
Kehadiran karikatur dan kartun memang memberikan nuansa tersendiri karena
mampu memberikan oase pada para pembaca yang mungkin terlalu serius saat
mengikuti berita yang ada, unsur satire yang dibungkus dengan bumbu jenaka
memnjadikan daya tarik tersendiri bagi karikatur dan kartun.

Unsur satire dan jenaka yang memang menjadi ciri khas dari karikatur dan
kartun membuat keberadaannya menjadi sangat populer dalam masyarakat kita.
Kehadirannya seringkali dapat merangsang orang yang menikmatinya untuk
tertawa ataupun minimal fersenyum dengan visual vang ditampilkan oleh
pembuatnya.

Padahal kehadiran kankatur dan kartun sering digunakan sebagai metafora
dari kritikan tajam mengenai persoalan-persoalan atau wacana publik yang sedang
marak diperbincangkan baik dalam bidang ekonomi, politik, ataupun sosial
lainnya. Namun bagaikan seo;ang penyihir kritikan tajam tersebut malah bisa
menjadi hiburan tersendiri bagi para penikmatnya.

Karikatur dan kartun bukan hanys scbuah karya visual 2 dimensi saja,
karena di dalamnya kaya akan wacana dan tanda-tanda yang apabila kita cermati
akan hadir sebuah pesan yang ingin disampaikan oleh pembuatnya. Di dalam

karikatur dan kartun kita juga akan mcncmukan scmacam kepadatan dan




aktuahtas serta kejelian dari sebuah wacana yang diangkat Ketika membaca
deskripsi berita secara panjang lebar kadang kita akan surprise ketika melihat
tlustrasinya yang berbentuk karikatur atau kartun.

Menurut pandangan awam perbedaan antara karikatur dan kartun adalah
perbedaan tekanan. Jika karikatur lebih menyoroti pada sosok orang atau tokoh
sedangkan kartun iebih pada kejadian atau persoalan. Namun sebagian pendapat
menyebutkan bahwa ada sisi teknis vang bisa digunakan untuk membedakan
antara kartkatur dan kartun.

Arti karikaiur sendiri adalah potrel wajah yang diberi muatan lebih
schingga anatomi wajah terscbut terkesan distortif karena mengalami deformasi
bentuk, walaupun secara visual masih bisa dikenali objeknya.! Dalam karikatur
ciri yang dapat kita lihat adalah pentingnya peranan wajah untuk menonjolkan
sebuah karakter

Sebuah karikatur ada dua unsur, dua kenyataan yang harus ditampilkan,
yaitu adanya satire dan unsur distorsi, bila kedua unsur tersebut tak bisa
dihadirkan dalam penggambaran, maka gambar tersebut tak bisa disebut sebagai
sebuah karikatur.

Visualisasi karikatur dengan unsur distorsi secara jelas untuk
menghidarkan dani kesan “menverang secara langsung” , sedangkan satir |
sebenarnya menggiring orang pada sebuah kritik yang dibuat seolah tidak terasa

karena tertutup oleh nilai humornya.

'y Augusiin Sibarani Karikeaur dan politik. Jakarta.. Garba Budaya dan PT Media Lintas Inii
Nusantara 2001 hal .11,
2) Mchammad Nashir Setiawan, MenakarPanji Koming. Jakarta. Kompas, 2002 hal. xviii.




Menumt Kornreich dan Schimmel bahwa bentuk grafis simbolis (baca:
gambar) sangat membuka peluang seseorang untuk lebih berani mengekspresikan
dirinya terhadap emosi ataupun agitasi yang ditekan °. Selain itu dinyatakan pula
bahwa mengungkapkan atau berkomunikasi melalui media gambar, membuat
sescorang tidak akan merasa terancam karena takut mengaitkan hal-hal vang
dianggap tabu, bahkan sebaliknya, komunikasi dalam bentuk gambar visual
memiliki kekuatan sendiri dalam penggambaran suatu hal. Dengan kaia lain, baik
gambar—gambar karikatur dan kartun merupakan metafora visual dari sebuah hasil
ckspresi dan intreprefasi dari si seniman pembuainya, atas lingkungan sosial
politik yang scdang dihadapi.*

Sedangkan pengertian kartun adalah gambar yang bersifat representatif
atau simbolik, mengandung unsur sindiran, lelucon, atau humor. Kartun biasanya
tampil secara periodik di surat kabar, majalah dan sebagainya. Tema yang biasa
diangkat adalah tema politik, sosial dan masalah yang menyangkut publik secara
umum,

Dalam kartun tidak mengenal adanya karakter yang tetap dan tampil dalam
satu frame juga tidak menggunakan balon kata seperti dalam komik namun
menggunakan keterangan {(caption) dibawah frame untuk memberikan penjelasan
pada permasalahan’,

Kejenakaan dan satire yang terdapat di dalamnya merupakan sebuah

kekuatan dani karikatur dan kartun yang ternyata sangat representatif untuk

3y Ibid,
*y IBid.
%y Ibid. hal. 33.




mengungkap realitas sosial yang luas dan beraneka ragam. Di antaranya mungkin
dengan memfokuskan pada masalah politik, memperhatikan segi mental dan gerak
masyarakat serta individu, menilai kenyataan dari prinsip kemanusiaan dan
berbagai aspeknya, schingga baik kartun maupun karikatur dapat berperan sebagai
penyumbang ide pemecahan problematik® .

Karikatur dan kartun bukan hanya hadir sebagai ilustrasi gambar saja,
namun kifa juga dapat membacanya scbagai sebuah artikel atau tulisan yang
disampaikan oleh wartawan dan juga mampu tampil sebagai media untuk
menyampaikan opimi. Baik karikatur maupun kartun menurul pimpinan redaksi
harian Suara Pembaruan Sutarno merupakan salah satu bentuk karya jurnalistik
non-verbal yang cukup efektif dan mengena baik dalam penyampaian pesan
maupun kritik sosial.”

Seperti yang disampaikan oleh Jaya Suprana, bahwa karikatur sebagai
kartun editorial merupakan karsa visualisasi tajuk rencana yang menceminkan
nuansa zaman yang tidak kalah fasihnya berkomunikasi dari pada ungkapan
bahasa verbal.* Sebagai bentuk opini maka karikatur dan kartun setidaknya ada
empat hal pokok yang harus dimilikinya. Yang pertama harus informatif dan
komunikatif, kedua harus situasional dengan pengungkapan vang hangat, ketiga

memuat kandungan humor, dan terakhir harus mempunyai gambar yang baik_’

) Mohammad Nashir Setiawan, MenckarPanji Koming. Jakarta. Kompas. 2002 hal. 7.

7 J Pramono R. Pramoedjo, fndonesicka, Duniaku, Para Karikatur 1990-1995. Pustaka Sina
Harapan, Jakarta, [996, hal. 9.

%Y Ihid., hal. 11.

?) Prisma, 1 Januari: 1996. hal. 49.




Muncuinya rubrik Kefopraktun di harian Kompas vang hadic sebagai satu
rangkaian dan halaman suplement khusus untuk ikut memeriahkan pesta
demokrasi atan Pemilu pada tahun 1999. Kehadiran Ketoprakiun yang memotret
realitas dan isu-isu yang sedang berkembang inilah yang menjadi kelebihan dari
rubrik mm. Apalagi jika kita tengok ke belakang bahwa pemilu tahun 1999
merupakan pemilu pertama yang diadakan pasca bergulimya era reformasi, yang
bisa dikatakan pemilu paling demokratis dalam sejarah bangsa Indonesia seielah
jatuhnya kekuasaan rezim orde baru.

Apalagi kebadiran Kethoprakiun di harian Kompas yang seperti diketahui
merupakan salah satu media massa cetak terbesar di Indonesia, tak urung dalam
setiap penampifannya pasti tidak lepas dari proses penyeleksian karena
Kethopraktun ini secara tidak langsung mewakili opini dari redaksi Kompas
sendirt.

Situast negara yang labil, mampu dipotret oleh Dwi Koendoro dan
kemudian disajikan lagi dalam karva-karya karikatur serta kartun vang begitu
menarik. Pentas politik yang sedang memanas menjelang Pemilu dan juga
masalah-masalah sosial merupakan tema vyang paling dominan dalam
Ketopraktun.

Kelebihan Ketoprakiun dibandingkan dengan karikatur dan kartun lain
adalah bahwa rubrik ini hadir dalam momentum yang terasa begitu penting dalam
sejarah bangsa kita pasca pemerintahan orde baru. Tema yang diangkat pun

diantaranya merupakan opini atau tulisan dari beberapa tokoh masyarakat,




ilmuwan dan seniman yang berisi tentang serba-serbi pemilu tahun 1999 yang
tgrdapat dalam rubnk Kolom.

Pemilihan nama-nama penulis dalam halaman suplement ini bukan tanpa
pertimbangan, selain terkenal, nama-nama yang dipilih juga dianggap netral, tidak
terhibat dalam partai tertentu dan bisa menyajikan tulisan ringan, segar, padat dan
berisi'’. Kemudian atas permintaan dari pembaca maka khusus untuk rubrik kolom
dan Ketopraktun diterbitkan dalam bentuk bendel buku yang diberi tajuk “ Pemilu
Yang Rileks “.

Keivprakiun hadir tidak secara ekpiisii menjelaskan f{enomena sosial
politik dalam negeri, akan tfetapi fenomena tersebut dihadirkan dalam bentuk
bahasa-bahasa kiasan, schingga dalam memahaminya diperlukan pengetahuan
yang sesuai dengan konteks situasional. Kritik yang terdapat di dalamnya bukan
hanya berisi tentang perlawanan atau bentuk penentangan tetapt juga berisi
tentang saran dan juga masukan-masukan.

Dalam ilmu komunikasi sendiri, prinsip dasar berkomunikasi adalah :
komunikasi dapat berlangsung jika ada kesamaan pesan atau makna yang diterima
oleh komunikan. Dengan kata lain, komunikasi adalah proses membuat pesan
setala (funed) bagi komunikator dan komunikan''. Penyesuaian penerima pesan
ini memerlukan penyandian (encoding) pesan. Yang pertama komunikator
memformulasikan pikiran dan atau perasaannya ke dalam lambang-lambang,
kemudian komunikan menyandi pesan tersebut, ini berarti komunikan melakukan

penafsiran atas lambang-lambang tersebut ke dalam konteks pengertiannya, sesuai

'y Agus Heroawan, Pemilu Yang Rileks. Jakarta. Kompas. 1999, hal vii.
"'y Onong U. Efendy. Hmu Komunikasi. Teori dan Praktek, PT Remaja Rosdakarya. Bandung,
1994 hal. 13.




dengan wawasan dan pengetahuannya terhadap tema tersebut. Dalam proses
penterjemahan tersebut, sangat diperlukan pengetahuan dan wawasan dan
komunikan terhadap realitas atau tema vang diinformasikan, sehingga tanda
tersebut akan ditafsirkan sesuai dengan tujuannya.

Karena memuliki sifat-sifat seperti artikel dalam sebuah majalah, maka
pengungkapan-pengungkapan makna di balik kehadiran sebuah karikatur dan
kartun menjadi penting, Pengungkapan atau penyandian dari tanda-tanda simbolis
ini menjadi sangat penting agar dalam penafsirannya tidak terjadi bias yang
berlebihan, sehingga maksud dari tanda itu sendin tidak menjadi kabur dan hilang
makna.

Dalam penelitian ini akan mencoba melihat bagaimana relitas sosial politik
pada saat Pemilu tabun 1999 digambarkan atau diterjemahkan ke dalam bentuk
karikatur dan kartun editorial. Realitas yang dimaksudkan adalah situasi sosial
politik dalam negeri menjelang pemilu tahun 1999, yang kita tahu bahwa pemilu
tersebut menjadi sangat penting bagi sejarah bangsa karena dilangsungkan ketika
era reformasi mulai bergulir pasca era orde baru. Dimana beberapa perubahan
besar terjadi, baik dalam bidang politik dan juga bidang sosial lainya. Munculnya
partal-partai peserta yang begitu banyak, fenomena pemilihan Presiden dan Wakil
Presiden, kebijakan-kebijakan pemerintah yang dipimpin oleh Presiden sementara
BJ.Habibie, ditambah pula dengan permasalahan sosial yang muncul dalam
masyarakat pasca reformasi termasuk juga keterpurukan keadaan perekonomian,

semuanya menjadi sesuatu menarik jika diangkat dalam sebuah tulisan atau artikel




yang disajikan oleh berbagi media massa cetak vang juga mengalami euforia
setelah sekian lama dianggap terpenjara oleh pemerintah orde baru.

Mengenat keistimewaan Pemilu 1999, M. Solly lubis mengemukakan
pendapatnya bahwa :

“ Dan sudut transisi kekuasaan, Pemilu 1999 merupakan kondor untuk

beralth dart struktur kekuasaan dan kebijakan yang sifatnya temporer dan

tradisional, menuju struktur kekuasaan yang lebih permanen sesuai dengan

ketentuan UUD 1945. Dari sudut filosofis dan paradigma, Pemilu 1999

merupakan wahana politis untuk mempertegas berlakunya nilai-nilai

keadilan dan kerakyatan buat mendasari keabsahan (legitimasi) tuntutan
masyarakat di era informasi sekarang, sekaligus mendasart kebijakan
politis para wakil rakyat dan aparat birokrasi kelak sesudah usainya

Pemilu™."

Dalam penelitian ini, peneliti tidak membahas semua karikatur dan kartun
dalam Ketopraktun satu persatu, namun peneliti memfokuskan penelitian pada
karikatur dan kartun yang relevan dengan judul dan mewakili dari jenis karikatur
dan kartun editorial sesuat dengan perbedaannya vang telah dijelaskan di atas.
Dalam proses penyeleksian ini peneliti menetapkan dua tema yaitu pemilihan
presiden dan partai politik peserta pemilu 1999, yang masing-masing diwakihi
oleh 3 karikatur dan kartun editorial yang terdapat dalam Ketopraktun yang hadir
dalam halaman suplemen harian Kompas mulai tanggal 3 mei 1999 sampai 14
juni 1999 vang sudah dibendelkan dalam bentuk buku yang berjudul “Pemilu
Yang Rileks” terbitan dari Kompas.

Penetapan dua tema tersebut dilakukan mengingat tema tersebut menjadi
wacana yang paling banyak dibicarakan dalam setiap agenda pemilu dani waktu ke

waktu dan juga faktor tersedianya karikatur dan kartun dalam setiap kolom.

12y M. Solly Lubis. Pemilu Dalam Sorotan Wartawan, Republika, Jakarta. 1999,




Intlah vang mendorong peneliti untuk melakukan analisis terhadap
karikatur dan kartun editorial dalam Ketopraktun, dalam menggambarkan realitas
sosial polittk pada fenomena pemilihan Presiden dan Wakil Presiden dan
fenomena Partai politik dalam Pemilu tahun 1999 pasca bergulirnya era reformasi

di Indonesia.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, maka rumusan masalah
dalam penelittan im adalah, bagaimana Kritik Sosial dan Politik pada saat pemilu
khususnya tentang fenomena Pemilihan Presiden dan fenomena Partai politik
peserta Pemilu menjelang dan sesudah Pemilu tahun 1999 dikonstruksikan dalam
kolom Ketopraktun melalui bentuk karikatur dan kartun cditorial dalam harian

Kompas.

C. Tujvan Penelitian
Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :
[. Untuk mengungkap makna tanda-tanda atau simbol dari karikatur dan
kartun editorial dalam kolom Ketopraktun.
2. Untuk menganalisa tanda-tanda visual dari karikatur dan kartun editorial
dalam kolom Ketoprakiun dalam mcnggambarkan rcalitas situasi dalam
negeri khususnya tentang fenomena Pemilihan Presiden dan fenomena

Partat politik peserta Pemilu menjelang dan sesudah pemilu tahun 1999,




D. Manfaat Penelitian

I. Secara teoritis maupun metodologis penelitian int diharapkan 'dapat
memberikan sumbangan terhadap perkembangan studi ilmu komunikasi
khususnya tentang Bagaimana kritik sosial dan politik dikonstruksikan
dalam bentuk kankatur dan kartun editonal.

2. Secara praktis penelitian ini dapat memberikan wacana baru bagi
pengamat jurnalistik femtang bagaimana menganalisis suatu bentuk
karikatur dan karfun secara semiotika.

E. Kerangka Teori
1. Karikatur dan kartun sebagai bentuk komunikasi massa.

Sebagaimana diketahui, bahwa setiap komunikasi adalah merupakan
proses pengoperan lambang-lambang yang mempunyai arti, antar individu dan
pada umumnya bersifat timba! balik dan selalu berbentuk verbal dan non verbal,
baik lisan, tulisan atau audio visual Ketiga bentuk jenis komunikasi tersebut
dapat dilaksanakan secara langsung (Direcr) dan tidak langsung (Indirect).”

Raymoand 8. Ross mendefinisikan komunikasi sebagai sebuah

proses penyortiran, memilah dan mengirimkan simbol-simbol

sedemikian rupa sehingga membantu pendengar ( khalayak)
membangkitkan makna atau respon dari pikirannya yang serupa
dengan vang dimaksudkan komunikator.”™

Jadi suatu proses komunikast merupakan kumpulan dan berbagai macam

ide, gagasan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan.

1} Sunarjo dan Djoenaesih S. Sunarjo, Himpunan istilah komunikasi, Liberty, Yogyakaria, 1981,
hal 46.
) Deddy Mulyana. lmu Komunikasi, Suctu Pengantar. PT Remaja Rosdakarya: Bandung, 2001,
hat. 62.
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Menumt Bernard Berelson dan Gary A, Steiner mendeﬁnisikan
komunikasi sebagai berikut : Komunikast adalah transmisi informasi, gagasan,
emost, ketrampilan dan sebagainya, dengan menggunakan simbol, kata, gambar,
figure, grafik, dan sebagajn},fa.]S Bernard Berelson dan Gary A. Steiner juga
menegaskan tindakan atau proses transmisi itulah yang sering disebut dengan
komunikasi. Proses pengiriman ( transmisi ) juga dapat dikatakan sebagai proses
berjalannya komunikasi yang dimulai oleh pengiriman pesan oleh komunikator
dan kemudian hingga sampainya pesan fersebut pada komunikannya.

Sedangkan menurut Onong U. Effendy mengklasifikasikan proses
komunikasi menjadi 2 bagian yaitu: proses komunikasi primer dan sekunder.'®

a Proses komunikasi primer

Proses penyampaian pikiran olch komunikator kepada komunikan
dengan menggunakan suatu lambang sebagai media atau saluran,
Lambang ini dapat berupa lambang verbal ataupun non verbal.

b. Proses komunikasi sekunder

Proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah
memakai  lambang  sebagai media  pertama. Komunikator
menggunakan media im karena komunikan yang dijadikan sasaran
komunikasi letaknya jauh dan heterogen.

Dalam penelitian ini akan melihat bagaimana suatu gambar yang banyak

digunakan dalam komunikasi (yang melebihi kial, isyarat, dan warna daiam hal

'y Ibid, hal 62.
%), Onong tJ Effendy. Or.cit. hal 32.
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kemampuanya meneriemahkan pemikiran seseorang) akan digabungkan dengan
bahasa atau kata-kata yang akan membhenkan pemaknaan yang lebih mendalam
terhadap gambar itu sendiri, vang kemudian disampaikan melalm suatu media
massa tertenti.

Ketopraktun yang benisi  karnkatur dan kartun editorial adalah sebuah
kolom yang dimuat di surat kabar Kompas sebagai rangkaian haiaman suplemen
pada saal menjelang pemilu tahun 1999, oleh karenanya Kefopraknm ini adalah
sebuah pesan yang disampaikan melalui suatu media massa. Sehingga dengan
demikian bisa dikatakan bahwa Kefoprakiun ini merupakan salah satu unsur dari
komunikasi massa.

Sedangkan komunikasi massa sendiri menurut definisi dari Joseph A.
Devito,” adalah :

“Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang
ditujukan kepada massa, kepada khalayak meliputi seluruh
penduduk atau semua orang yang membaca atau semua orang
yang menonton televisi, agaknya ini berarti bahwa khalayak itu
hesar dan pada umumnya agak sukar untuk didefinisikan.

Everett M Rogers,'® menyebutkan bahwa :

“Saluran mass media adalah semua alat penyampai pesan-
pesan yang melibatkan mekanisme untuk mencapai audiens yang
luas dan tidak terbatas. Surat kabar, radio, film dan televisi
merupakan  alat  yang memungkinkan  sumber  informasi
mengangkat audiens dalam jumlah besar dan tersebar luas”.

Komunikasi antar manusia dengan melalu sarana penghubung atau media

massa adalah pembent informasi untuk dapat menyampaikan atau

::) Jalaludin Rabmal. Psikologi Komunikasi. PT Remaja Rosdakarya. Bandung | 1998, hal. 189,
) Everett

M. Roger, dalam Eduard Depari dan Colin Mc Andrew {eds} , Peranan Komunikasi dalam

Pembangunan, Gajah Mada University Press, Yogyakarta, 1978, hal. 17.
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memberitahukan segala perisiwa dan pengetahuan kepada masyarakat luas.
Namun respon atau feed back dari pesan itu sendiri cenderung searah, yikalan ada
itu presentasenya relatif kecil. Namun di sisi lain media massa dapat
menyampaikan pesan-pesan kepada khalayvak ramai dalam waktu yang relatif
singkat dan tersebar luas serta sifat informasi yang dapat menambah pengetahuan.

Lebih lanjut lagi Rogers mengemukakan, bahwa :

“ ciri-ciri komunikasi melalui saluran media massa,
dimana arus pesan terjadi cenderung searah, tingkat umpan balik

yang relatif rendah, kecepatan menjangkau audiens dalam jumlah

besar dengan waktu yang relatif singkat dan efek yang terjadi

adatah penumbahan pengeiahuan”.

Dari definisi tentang komunikasi massa di atas maka bisa disimpulkan
bahwa komunikasi massa adalah sebuah proses pengiriman atau penyebaran pesan
vang dilakukan dengan menggunakan media massa sebagai media teknisnya. Sifat
dari komunikasi massa adalah sebuah proses yang terbuka, respon yang
dimunculkan tertunda atau bahkan mungkin tidak ada, dan publik dari komunikasi
massa tersebar dan heterogen.

Medium dalam hal ini media massa pada dasarmmya adalah sarana teknis
atau fistk untuk merubah pesan menjadi sinyal yang dapat ditransmisikan melaluz
saluran tersebut. Sifat dari saluran atau saluran-saluran yang tersedia untuk

digunakan. Sifat medium int kemudian menentukan tingkatan kode yang dapat ia

transmisikan. Fiskc membagi media menjadi 3 katcgori utama :*°

"} Ibid, hal. 16,
2y Jhon Fiske. Cultural and Communication Studies. Jalasutra. Yogyakarta. 1990. hal 30.
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1). Media Presentasional: snara, wajah, tubuh. Media ini mengpgunakan
bahasa “alami” dalam kata-kata yang diucapkan, ekspresi, gesture dan
seterusnya.

2). Media representasional : buku, lukisan, foto, tulisan, arsitektur,

dekorasi interior, berkebun dan lain-lain. Terdapat sejumlah media yang

menggunakan konvensi-konvensi estetik dan kuitural untuk menciptakan
suaiu “teks™ dan beberapa jenis.

3). Media mekanis : telepon, radio, televisi, teleks. Media ini adalah

transmifer media kategon 1 dan 2.

Sedangkan pengetahuan yang didapatkan dari media massa sendiri bisa
mempengarubi onientasi  seseorang terhadap suatu nilai yang berada dituar
Iingkungannya. Dengan kata lain bahwa media massa dapat menjadi kepanjangan
manusia dalam memperoleh informasi tentang lingkungannya dan berkomunikasi
dengan lingkungannya. Hanya melalui kepanjangan media itulah pergaulan
masyarakat dalam kaitannya yang lebih luas, lebik kompleks dan lebih cepat dapat
terjadi.*!

Media massa termasuk pers memegang peranan penting vang sangat
dirasakan baik oleh masyarakat maupun Pemerintah. Dalam {/l/ Pers no 2171982
pasal 3 disebutkan :

T3

Dalam rangka meningkatkan peranannya dalam
pembangunan, pers berfungsi sebagai penyebar informasi yang
objektif menyalurkan aspirasi rakyat, meluaskan komumikasi dan
partisipasi masyarakat serta melakukan kontrol sosial yang

1y Jacob Oetama, Prespektif Pers Indonesia. LP3ES. Jakarta. 1987, hal. 112.
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konstruktif. Dalam hal ini perlu dikembangkan interaksi positif

aniara pemeriniah, pers dan masyarakai. #

2, Karikatur dan kartun sebagai kritik sosial politik

“ Terbaik bagi karikaturis adalah sebagai oposan” demikian pendapat
dari Bill Maulidin seorang karikaturis senior Amerika™. Secara awam kehadiran
karikatur dan kartun di media massa selalu dikaitkan dengan sebuah kritikan dan
sindiran yang mengarah pada fema-tema sosial dan politik. Di balik
kejenakaannya karikatur justru menjadi media yang ampuh dalam melontarkan
kritik ataupun menyampaikan sebuah realita. Karena memiliki sifat yang lucu,
ringan dan terkesan kurang serius, orang malah mudah untuk menerimarya.

GM Sudarta di kompas memberikan alasan persaksian bahwa humor yang
terselip dalam gambar-gambar karikatur media massa, adalah merupakan sebuah
sketsa vibrasi keluhan dan potret sosial masyarakat. Menurut Pat Oliphant,
seorang karikaturis tidak boleh terikat oleh kekuatan politik tertentu, kankaturis
hanya berdiri dipthak yang lemah dan benar. Karikaturis bisa berperan sebagai
anjing penjaga yang memberikan “early warning” bahwa sesuatn yang tidak
beres sedang terjadi.**

Kartun merupakan contoh pesan yang berupaya menyampatkan begitu
banyak informasi secara sederhana dan langsung. Kartun menggunakan penanda

yang sederhana untuk petanda yang kompleks.” Hal di atasiah yang menjadi

22y Ashadi Siregar. Pers Indonesia dalam Prespektif Hukum dan Politik, dalam buku Pers, Hukum
dan Kekuasaan, Yayasan Bentang Buana. Yogyakarta 1994

¥y GM. Sudaria. Reformasi, Sejak Tumbangnya Orde Baru sampai Lahirnya Reformasi dalam
Kartun. Kompas. Jakarta. 2000.hal xiii.

%y Ibid. Sudarta.

3 YJhon Fiske. Cultural and Communication Studies. Jalasutra, Yogyakarta. 19090. hal 72.

15




dasar utama peran karikatur di dalam kehidupan pers, dalam menyikapi keadaan
sosial politik di suatu negara dan juga dunia. Karikatur bukan hanya
menghadirkan imaji tetapi juga sekaligus merekam sejarah karena sifat
keaktualannya. Karena karikatur tidak terlepas dari muatan opini dan kritik
terhadap situasi suatu negara, karikatur juga mencerminkan wajah kehidupan
demokrasi *®

Dengan bungkus teknisnya, karikatur dan kartun seakan-akan memiliki
kebebasan dan otoritasnya sendiri untuk mengatakan apapun. Maka tak heran jika
tak jarang kita temukan sebuah karikatur yang menyerang dengan ganas seorang
elite politik, baik sebagai parodi, satire, atau semacam sinisme. Namun karena
kartun mampu membius orang untuk tersenyum maka ia tidak lagi terasa kasar.
Dengan perkataan lain, kartun itu sendini berawal dari suatu keadaan yang
paradoks. Katakanlah, bagaimana ia lahir dan selalu muncul dan peristiwa-
peristiwa sosial politik yang terasa sangat penting dan menentukan nasib bangsa,
namun justru ia melukisnya dengan sangat ringan sambil bergurau menyindirnya,
inilah yang menjadi kekuatan komunikasi dari sebuah kritik kartun.

Kritik sosial politik yang terdapat dalam karikatur dan kartun memang
berbeda dengan yang terasa dalam sajak, karya instalasi, nyanyian, apalagi
pertunjukan. Ini terjadi karena seorang karikaturis tidak sekedar berpotensi untuk
mendramatisir suatu persoalan, namun menjinakkanya menjadi sebuah visualisasi
karikatural yang jenaka sekaligus di dalamnya menyelinapkan sebuah “serangan™

yang tidak terasa kritik.

) Ihid. Sudarta.
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3. Konstruksi Realitas Sosial Politik

Keheradaan sebuah karikatur dan kartun di media massa selalu tidak lepas
dari sifat keaktualan, karena didalamnya selalu mengikuti wacana publik vang
berkembang pada saat itu. Wacana yang diangkat dalam karkatur dan kartun
merupakan sebuah konstruksi realitas tertentu yang disampaikan melalm bentuk
gambar.

Istilah konsiruksi sendiri pertama kali di kemukakan oleh Berger dalam
konteks bagaimana realitas dalam media dikonstruksikan oleh seorang
warlawan.”” Menurul cara pandang ini, realitas pada dasarnya bukan hadir dengan
sendirinya sebagai sebuah realitas objektif di lvar diri kita, tetapi yang lebih
penting realitas tersebut dikonstruksikan dalam alam pikiran kita. Dengan
demikian pesan yang hadir dalam media, dengan menggunakan cara pandang ini
- merupakan hasil konstruksi atas realitas.

Karikatur dan kartun bukan hanya hadir sebagai ilustrasi gambar saja,
namun kita juga dapat membacanya sebagai sebuah artikel atau tulisan yang
disampaikan oleh wartawan dan juga mampu tampil sebagai media untuk
menyampaikan opini. Baik karikatur maupun kartun menmmrut pimpinan redaksi
harian Suara Pembaruun Sutarno merupakan salah satu bentuk karya jurnalistik
non-verbal yang cukup efektif dan mengena baik dalam penyampaian pesan

maupun kritik sosial *®

21y Briyanio . Auclisis Framing: konstruksi, Ideologi. Dan Politik Media. Yogyakaria, LKi8 :
2002

%) Pramono R_ Pramoedjo, Indonesiaku, Dunicku, Para Karikatur 19901995, Pustaka Sinar
Harapan, lakarta: {996 hal 9.
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Keberadaan karikatur juga merypakan sebusah proses penyampaian sebuah
realitas tertentu dari redaksi kepada khalayak. Adapun pemahaman dari realitas itu
sendiri menurut Alfred Schultz adalah stock krowledge, baik stock knowledge
tentang barang-barang fisik, tentang sesama manusia, artefak, dan koleksi-koleksi
sosial ataupun objek-objek budaya. Stock knowledge yang mercka dapatkan
melalui proses sosial itu, menyediakan frame of reference atau orientasi yang
mereka gunakan untuk menginterpretasikan objek-objek dan peristiwa-peristiwa
yang mereka lakukan sehari-hari. Menurut Piliang,” realitas merupakan suatu
konsep yang kompleks saral dengan perlanyaan filosofis. Coniohnya adalah
apakah musik yang kita dengar, atau bunga yang kita sentuh adalah “realitas”
yang sesungguhnya 7 ataukah hanya kulit luar atau permukaan dari “realitas” yang
sebenamya. Ada konsep filosofi yang mengatakan bahwa yang kita lihat bukanlah
“realitas™ melainkan representasi ( semse datum) atau tanda (signj dan realitas
yang sebenarnya, yang tidak dapat kita tangkap.

Realitas vang diangkat dalam penelitian ini adalah realitas sosial politik.
Menurut Max Weber, realitas sosial merupakan perilaku sosial yang memiliki
makna svbyektif Karena itu, ia memiliki tujuan dan motivasi. Perilaku itu
menjadi sosial jika membuat individu mengarahkan dan memperhitungkan
perilaku orang lain dan mengarahkan kepada makna subyektif jtu.

Realitas sosial tidak berdiri sendiri tanpa kehadiran individu. Realitas
sosial memiliki makna ketika realitas sosial itu dikonstruksikan dan dimaknakan

secara subyektif oleh individu lain sehingga memantapkan realitas itu secara

»

3y Muh. Labib. Potret Sinetron Indonesia. PT Mandar Utama Tiga Books Division. Jakarta. 2002.
hal 11.
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obyektif Individu mengkonstruksi realitas sosial dan merekonstruksi dalam duma
realitas, memantapkan realitas itu berdasarkan subyektivitas individu lain dalam
institusi :r.osialnya.31

Dann Nimmo mendefinisikan politik sebagai suatu kegiatan orang secara
kolektif yang mengatur perbuatan mercka di dalam konflik sosial.”> Meriam
Budiharjo mendefinisikan politik sebagai bermacam-macam kegiatan dalam suatu
sistem politik (atau negara) yang menyangkut proses menenfukan tujuan-tujuan
dari sistem ifu, dan melaksanakan tujuan-tujuan itu.

Aspek-aspek masyarakal yang dipelajari oleh para ahli ilmu politik lebih
difokuskan untuk mempelajari khusus pada lembaga-lembaga sosial seperti
lembaga legistatif dan eksekutif, partai politik dan kelompok kepentingan , dan
beberapa bidang khusus seperti proses pemilihan umum atau legislatif. Sedangkan
esensi politik adalah penyelesaian konflik-konflik antar manusia, proses
pembuatan keputusan-keputusan ataupun pengembangan kebtjakan-kebijakan,
secara otoritas yang mengalokasikan sumber-sumber dan nilai tertenty, atau dan
dan pengaruhnya dalam masyarakat.*® Politik selalu menyangkut tujuan-tujuan
publik, tujuan-tujnan masyarakat sebagai keseluruhan, dan bukan tujuan-tujuan

pribadi seseorang .yang disebut politik itu menyangkut kegiatan berbagai

31y Ihid. hal 17.
1Y Dann Nimmo. Kommikator, Pesan dan Media . Bandung. PT Remaja Rosdakarya. 1993 hal .
8.

3%y Rafael Raga Maran. Arti dan Titik Pandang Sosiologi Politik. PT. Rineka Cipta. Jakarta,
hal 19.
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kelompok termasuk kegiatan partai politik dan kegiatan individu demi
kepentingan bersama.**
3. Hubungan Karikatur dan Kartun dengan media massa

Media massa khususnya media cetak merupakan medium yang digunakan
untuk mempublikasikan karikatur dan kartun. Pada awal kemunculannya, pers
memang hanya hadir untuk memberikan informasi saja. Namun dalam
perkembangan masyarakat selanjutnya pers dalam hal ini surat kabar juga berubah
menjadi kontrol sosial sehingga surat kabar tidak hanya bersifat informatis saja
namun juga persuasill Beniuk jurnalisitk yang bersifat persuasil adalah iajuk
rencana { editorial ) dan pelaporan selidik ( fnvestigation reportting )3

Menurut Dja’far Assegaf, pers memiliki tiga fungsi pokok, yaitu untuk
memberikan informasi ( information ), memberikan hiburan ( entertain ), dan
memberikan pendidikan (educate). Selain itu pers juga difuntut untuk mampu
melaksanakan suatu kontrol sosial **

Sebuah surat kabar secara umum membawa tiga komponen utama yang
akan di informasikan kepada masyarakat. Menurut Toto Djuroto, ketiga
komponen tersebut adalah -

1. Komponen berita, yaitu sebuah produk utama dari penerbitan yang

berupa berita-berita aktual. Dari berita itulah pembaca mendapatkan

3y Thid. hal. 19

3 Onong Uchjana Efendy. Dinamika Komurtikasi. Bandung, PT Remaja Rosdakarya. 2000. hal
66.

3 Dja*far Assegaf. Jurnalistik Masa Kini, Pengantar Ke Praktek Kewartawanan, Jakarta. Ghalia
Indonesia. 1991, hal. 11

57 Qetiawan . Op, Cit. hal . 67.

20




informasi dan menambah wawasan, sehingga fungsi pencerdasan dapat
dibentuk dan berusaha di capai.

2. komponen kedua berupa pandangan atau pendapat, yang dalam
jurnalistik disebut dengan opini. Opint ini adalah suatu ruang publik
atau rubrik yang memungkinkan pembaca atau redaksi untuk
menuliskan ide, gagasan, kritik dan saran kepada sistem kehidupan
masyarakaf, dan juga merupakan alat kontrol bagi pelaksanaan
pemerintahan.

3. komponen keliga adalah periklanan, kolom ini meripakan tempat
untuk mendapatkan penghasilan tambahan bagi penerbit, selain dari
hasil penjualan berita baik dari pelanggan maupun pengecer.

Sedangkan tajuk rencana atau aditorial mempunyai pengertian sebagai
karya tulis yang merupakan pandangan editor terbadap suatu topik, dengan
demikian tajuk rencana bersangkutan dengan opini.

Dr. Lyle Spencer mendefinisikan tajuk rencana adalah bentuk penyajian
fakta dan opini yang disusun secara ringkas, logis dan menyenagkan untuk
menghibur, mempengaruhi opini atan mengintrepretasikan berita penting
sedemikian rupa sehingga vang pentingnya ilu menjadi jelas bagi rata-rata
pe:t‘.'lbaca.33

Opint redaksi ( desk Opinion ), biasanya disajikan dalam bentuk beragam
dan diben istilah menurut selera masing-masing redaksi , contohnya seperti Tajuk

Rencana, Pojok, Catatan Pinggir, dan sebagainya.

3 Onong. Op.Cit. hal.71.
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Bentuk editorial yang sangat khas dalam media cetak adalah berupa
gambar kartun dan karikatur. Gambar-gambar tersebut selain menyajikan
visualisasi yang menarik namun juga sarat akan muatan kritik, sindiran dan
harapan. Kolom Kethopraktun adalzh suatu bentuk kumpulan karikatur dan kartun
yang muncul di harian Kompas pada edisi pemilu 1999. kehadiran Kethopraktun
ini sefalu mengajak pembacanya untuk tersenyum sekaligus umtuk merenungkan
relitas yang terjadi dan berkembang di masyarakat. Kehadiran Kethoprakiun
terasa berbeda jika di bandingkan dengan kartun-kartun atau karikatur lain seperti
Panji Koming yang hadir tiap minggu di harian Kompas, atau Jhos Domino di
harian Pos Kota karena Kethopraktun hadir di saat terjadinya perubahan dalam
tatanan politik di Indonesia pasca bergulimya reformasi.

4. Pemilihan Umum

Di dalam pembukaan UUD 1945 pada pokok pikiran ketiga ditegaskan
bahwa negara Republik Indonesia adalah negara yang berkedauiatan rakyat atau
nepara demokrasi, yang berarti kekuasaan tertinggi terletak di tangan rakyat. Hal
ini dipertegas lagi oleh pasal 1 ayat 2 UUD 1945, yang menyatakan bahwa
kedaulatan ada di tangan rakyat dan dilakukan sepenuhnya oleh Majelis
Permusyawaratan Rakyat { MPR). Majelis ini terdiri dari anggota-anggota Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) ditambah dengan utusan-utusan dari daerah dan wakil-
wakil golongan fungsional.

Adapun makna dani Majelis Permusyawaratan Rakyat dalam alinea
keempat pembukaan UUD 1945 ialab bahwa tiap-tiap keputusan negara haruslah

diambil setelah dilakukan perundingan terlebth dahulu. Dalam hal im rakyat
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memberikan usul, pendapat dan persetujnan melalui wakil-wakilnya yang duduk
dalam DPR yang anggota-anggotanya dipilih oleh rakyat dalam satu waktu
menurut cara tertentu. Tindakan pemilihan inilah yang disebut dengan Pemilihan
Umum ( PEMILU).”

Pemilu menurut M. Rush Karim adalah sarana demokrasi untuk
membentuk suatu sistem kekuasaan negara yang pada dasarnya lahir dari bawzah
menuruf kehandak rakyai sehingga terbentuk kekuasaan negara yang benar-benar
memancarkan kebawah sebagai suatu kewibawaan sesuai dengan keingginan
rakyat, oleh rakyat, menurui sistem permusyawaratan perwakilan *

Lebih lanjut lagi M. Rusli Karim menegaskan bahwa hakekat pemilu
merupakan perwujudan daripada hak-hak politik rakyat sekaligus merupakan
pendelegasian hak-hak tersebut oleh rakyat kepada wakil-wakilnya untuk
menjalankan pemerintahan.

Pemily merupakan suatu prosedur yang melalminya para anggota
masyarakat atau organisasi memilth orang untuk memegang suatu jabatan
tertemtu. Hakekat pemilu pada mulanya berarti persaingan dan kebebasan
memilih, vakni memilih diantara para calon atau partai-partat polink diantara
ideologi vang berbeda-beda dan diantara program kebijakan yang bermacam-
macam pula.

Pemilu difungsikan untuk membangun penerimaan dan dukungan

(legitimasi) masyarakat terhadap sistem politik, penguasa serta pemerintah.

Y C.S.T Kansil, Memilih dan Dipilih , PT Pradnya Paramita, Jakarta, 1986, hal 2.
) M.Rusii Karim, Pemil Demokratis Kompetitif,. Tiara Wacana, Yogyakarta. 1991, hal 2.
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Dukungan vang diberikan tersebut berdasarkan 3 komponen yang berkaitan
dengan prinsip pemilu yaitu langsung, bebas dan rahasia ( LUBER ).

Selain itu dukungan yang diberikan juga harus melalui sistem pemilihan
yang tefah ditentukan. Dalam ilmu politik dikenal bermacam-macam sistem
pemilihan umum, akan tetapi umumnya berkisar 2 prinsip pokok yaitu:*!

1. Sistem distrik.

Merupakan sistem pemilihan yang paling tua dan didasarkan atas
kesatuan geografis. Suatu wilayah negara dibagi dalam beberapa distrik
yang masing-masing distrik pemiliban mempunyai salu orang wakil.
Untuk keperluan itu negara dibagi dalam sejumlah besar distiik dan
jumlah wakil rakyat dalam Dewan Perwakilan Rakyat ditentukan oleh
jumlah distrik. Calon yang dalam satu distrik memperoleh suara terbanyak
maka dialah yang menjadi pemenang, sedangkan suara-suara yang
ditujukan kepada calon-calen lain dalam distrik itu dianggap hilang dan
tidak diperhitungkan lagi, bagaimanapun kecilnya selisih kekalahannya .
Dalam distrik ini jumiah partai tak terbaiasi.

2. Sistem Proposional

Sistem ini dimaksudkan untuk menghilangkan beberapa kelemahan
dalam sistem distrik. Gagasan pokok adalah bahwa jumlah kursi yang
diperoleh sesuatu golongan atau partai adalah sesuai dengan jumiah suara
yang diperolehnya. Dalam sistem ini setiap suara yang lebih diperolch

suatu partai golongan dalam suatu daerah pemilihan dapat ditambabkan

41y Miriam Budibarjo, Prof., Dasar-Dasar Ilmu Politik. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 1992,
hal 177-178.
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pada jumlah suara yang diterima oleh partai atau golongan itu dalam

daerah pemilihan lain. Untuk menggenapkan jumlah suara yang diperlukan

guna memperoleh kursi tambahan dan dalam sistem ini jumlah partai tidak
dibatasi.
4. a. Pemilu dalam Era Orde Baru

Seperti yang dikutip oleh G. Dwipayana dan Rhamadan K. H., pemilihan
umum menurut Socharto adalah ukuran, barometer kemampuan bangsa yang
menjunjung tinggi asas demokrasi dalam penyaluran aspirasi rakyat secara
demokratis dan realistis."

Pemilu sebagai lembaga kehidupan politik dengan demokratik, berwenang
secara mandini 4sehingga fungsinya menjembatani kedaulatan rakyat dan
kekuasaan negara terlaksana secara efektif.

Menurut Arbi Sanit, Pemilu mempunyai 4 fungsi utama yaitu:®

1} Pembentukan legitimasi penguasa dan pemeriniah.

2) Pembentukan perwakilan politik rakyat.

3) Sirkulasi elit politik.

4) Pendidikan polifik.

Di Indonesia seiring dengan berkembangnya sejarah konstitusional kita
berawal sejak kemerdekaan diproklamirkan, terjadi beberapa pengalaman yang
begitu tranmatis, sehingga melahirkan beberapa pengaturan yang begitu unik.
Sebagi contohnya adalah dibatasinya jumlah Orsospol menjadi 3 saja, ketentuan

mengenai massa mengambang, budaya imervensi, maupun mobilisasi oleh pihak

2y M Rusti Karim, Pemilu Demokratis Kompetitif, Tiara Wacana, Yogyakarta. 1991, hal, 20-21.
4y Arbi Sanit, Partai Pemilu dan Demokrasi. Pustaka Pelajar. Yogyakarta, 1997, hal. 158.
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aparatur negara. Tiga faktor tersebutlah yang mempengaruhi hasil-hasil pemilu
pada tahun-tahun yang lalu, dalam arti bahwa tanpa faktor-faktor itu hasil-hasil
pemilu mungkin sekali akan menampilkan wajah yang lain.

Menurut Prof. Dr Selo Soemardjan seperti dikutip oleh Meriam Budiharjo
bahwa awal Orde baru dicetuskan rencana untuk mengurangi jumlah partat polittk
secara alamiah ( artinya tanpa paksaan ) melalui sistem distrik.* Diharapkan
jumlah partai kecil akan menciut, sekurang-kurangnya mereka akan ferdorong
untuk bekerjasama . hal ini diperkirakan dapat sedikit banyak meningkatkan
stabilitas politik yang pada masa lalu lernah kadarmya.

Menurut Lidle, selama pemilu orde baru merupakan ukuran yang tidak
sempurna dart keingginan rakyat.® Pemilu-pemilu tersebut merefieksikan suatu
proses pemilithan yang dikelola dan dikontrol menurut desain pemerintah, yang
kekuasaannya terutama berasal dari dukungan ABRI untuk memajukan
legitimasinya kepada rakyat sendiri dan kepada dunia luas. Sementara pada waktu
yang sama menghindari sejauh mungkin kontestasi yang sesungguhnya diantara
kekuatan-kekuatan politik yang bersaing.

Masa vang menyedihkan bagi demokrasi di Indonesia dimulai pasca
pembubaran PKI yang lalu diteruskan dengan perumusan UU mengenai pemilu
pada tahun 1969. Disinilah awa! mulainya permainan politik oleh rezim Soeharto,
hal ini terbukti dengan kemenangan GOLKAR pada pemilu tahun 1971 dengan

prosentase 62,8 persen mendapatkan dukungan dan rakyat,

) Miriam Budiharjo, Sistem Pemitu dan Pembangunan Politik. Hand out Matakuliah sistem
Kepartaian dan Pemilu. Hal 10.
'y M_Rusli Karim_ Op Cit. hal 27.
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Kemenangan GOLKAR sebagai anak emas pemerintah pada waktu ity
menurut Ali Moertopo merupakan Legitimasi awal bagi lahimya Orde Baru®
Hal ini diperjelas dengan adanya penciutan jumlah Parpol menjadi 3 yang masih
menurut Ali Moertopo dianggap sebagai strategi fusi partai yang dilakukan
ORBA.

Penciutan jumiah Parpol tersebut merupakan cara menyederhanakan
pluralisme ideologl partai menjadi 2 paketan, yaitu Perrama, Partai Persatuan
Pembangunan ( PPP) merupakan gabungan dari Nahdatul Ulama’, Partai Muslim
Indonesia ( Parmusi), Pergerakan Tarbiyah Islam (Perti), dan Partai Syariat Islam
Indonesia {PSII). Kedua, Partai Demokrasi Indonesia (PDI) adalah himpunan
untuk Partai Wasionalis Indonesia, Ikatan Pendukung Kemerdekaan Indonesia,
Murba, Partai Khatolik dan Partai Kristen Indonesia yang kesemuanya adalah
partai-partat politik peserta Pemilu pada tahun 1971..

Dalam salah satu konsideran UU No. 3/1975 mengenai partai pelitik
disebutkan, “ dengan adanya tiga organisasi kekuatan politik tersebut, diharapkan
agar partai-partai politik dan Golkar benar-benar dapat menjamin terpeliharanya
persatuan dan kesatuan bangsa, stabilitas nasional serta terciptanya percepatan
proses pembangunan™ dari paparan itu, tampak sangat jelas bahwa orde baru
memang tengah berusaha keras untuk mengurangi kebebasan yang seharusnya
dimihki oleh partai politik.

Menurut Parenti adanya Pemilu dan kompetisi partai tidaklah cokup untuk

menguyji ada tidaknya demokrasi. Yang paling penting untuk mengukur demokrasi

“YKhoirudin, Partai Politik dan Agenda Transisi Demokrasi.Pustaka Pelajar. Yogyakarta. 2004.
hal. 43
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adalah jika terdapat lebih banyak partisipast rakyat, perdebatan kebijakan dalam
partai keterpercayaan dan daya tanggap terhadap rakyat.*’

4. b. Pemila tahun 1999

Pasca lengsemya kekuasaan Presiden terpilih pada Pemilu 1997 Sochario
pada tanggal 21 mei 1998, Wakil Presiden BJ Habiebie menjadi Presiden
sementara yang mengemban agenda penting atas desakan sebagian besar rakyat
yaitu dipercepatnya Pemilu yang akhirnya disepakati akan digelar pada 1999.
Pelaksanaan Pemilu 1999 dengan sendininya telah mengafirmasi hasil-hasil yang
diperoleh pada Pemilu 1997, hasil-hasil itu antara lain adalah meliputi stastus
keanggotaan parlemen { DPR/MPR) yang seharusnya berjalan 5 tahun, hanya
sampai scbelum diadakannya suksesi pemerintahan.

Sebelum mengadakan Pemilu, pemerintahan transisi juga mengajukan
rancangan Undang-Undang yang mengatur tentang Partai Politik, RUU tentang
Pemilu, RULJ Susduk MPR, DPR dan DPRD. Akhimya disahkanlah 11t yang
mengatur tentang Pemilu vang antara lain mengambarkan pengertian dan tujuan
Pemilihan Umum sendiri seperti disebutkan didalam pasal 1 UU No 3 tahun 1999,
bahwa:

() Pemilihan Umum adalah pelaksanaan kedaulatan rakyat dalam

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan UUD
1945,

2) Pemilihan Umum diselenggarakan secara demokratis dan
transparan, jujur dan adil, dengan mengadakan pemberian dan
pemungutan suara secara langsung, bebas dan rahasia.

3) Pemilihan umum dilaksanakan sctiap 5 (lima) tahun sckali pada
hari libur atau hari yang diliburkan secara serentak di seluruh
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

(4 Pemilihan umum dilaksanakan untuk memilih Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat, Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

Tingkat 1, Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Tingkat 11,
vang kemudian disebut DPR, DPRD I, DPRD 11, kecuali untuk

47y thid. hal 26.
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anggota DPR, DPRD [, dan DPRD II dari Angkatan Bersenjata
Republik Indonesia ( ABRI).

(3 Pemilihan Umum sebagaimana dimaksud ayat (4) juga untuk
mengisi keanggotaan Majelis Permusyawaratan Rakyat yang
selaniutnya disebut MPR.

Pemilu 1999 diikuti oleh banyak partai, karena efek dari disahkannnya UU

Neo 2 / 1999 , dimana dalam pasal tersebut berisi tentang syarat pembentukan

partai polittk. Dalam pasal UU No 2/1999 tersebut tersebut diatur sebaga:

berikut:**

(1) Sekurang- kurangnya 50 orang warga negara Republik Indonesia yang
{elah berusia 21 tahun dapat membentuk pariai poliiik.

(2) Partai politik yang terbentuk sebagaimana dimaksud ayat (1) harus
memenuhi syarat diantaranya

a.

b.

Mencantumkan Pancasila sebagai dasar negara dani Negara
Kesatuan Republik Indonesia dalam anggaran dasar partai.
Asas atau ciri, aspirasi dan program partai politik tidak
bertentangan dengan Pancasila.

Keanggotaan partai politik bersifat terbuka untuk setiap
warga negara Republik Indonesia yang telah mempunyai
hak pilih.

Partai politik tidak boieh menggunakan nama atau lambang
yang sama dengan lambang negara asing, bendera Negara
Kesatuan Republik Indonesia sang merah putih, bendera
kebengsaan negara asing, gambar perorangan dan nama,
serta famabang partai lain yang telah ada.

Tapi svarat diatas sekiranva tampak lebih berat, mengingat adanya syarat

tambahan untuk membentuk partai politik, yaitu sekurang-kurangnya mempunyai

kepengurusan pada lima propinsi dan 3 propinsi dalam masing-masing yang

dimaksud.*

141 partai politik yang mendafiar pada Departemen Kehakiman dan HAM,

setelah melalui proses verifikasi hanya 48 partai yang berhak sebagai kontestan

) Ibid hal 52.
¥y Ihid hal 52
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Pemilu yang berhasil dilaksanakan pada tanggal 17 Juni 1999 Namun suksesnya
agenda pencoblosan tidak diikuti oleh mulusnya perhitungan suara yang mendapat
tentangan dati 27 partai politik yang menolak menandatangani berita acara Pemilu
pada rapat pleno yang diadakan oleh Komisi Pemilihan Umum dengan alasan
Pemilu belumn memenuhi prinsip kejujuran dan keadilan sebagai asas utamanya.

Melalui tahapan yang rumit akhirnya hasil Pemilu tersebut disahkan oleh
Panwaslu yang menganggap bahwa keberatan dari ke 27 partai tersebut tidak
disertai dengan bukti-bukti dilapangan yang valid. Begitu juga ketika terjadi
pembagian kursi dewan, partai-partai Islam melakukan stembus accord menolak
karena hanya menerima 40 kursi. Karena menurut 8 partai fersebut mercka
semestinya mendapatkan 58 kursi sisa. Akhimya KPU menawarka 2 opsi.
Pertama, pembagian kursi dihitung berdasarkan suara stembus accord. Kedua,
pembagian kursi dilakukan tanpa memperdulikan stembus accord. Opsi pertama
mendapatkan dukungan 12 suara sedangkan opsi kedua didukung oleh 43 suara,
sementara 8§ partai melakukan walk out.

Dari hasil tersebut maka jelaslah sudah pembagian kursi dengan hasil 5
besar sbb:™

- PDI Perjuangan meraih 35.689.073 suara ( 33,7 %) dengan perolehan

153 kursi

- Golkar meraih 23.741.758 suara ( 22,4 %) dengan perolehan 120 kursi.

- PKB mcraih 13.336.982 suara { 12,61%) dengan perolchan 51 kursi.

- PPP meraih 11.329.905 suara ( 10,71 %) dengan perolehan 58 kursi.

- PAN meraih 7.528.956 suara { 7,12 %) dengan perolehan 48 kursi.

Dari statistik di atas, secara akumulatif partai besar memperoleh 417 kursi

DPR atau 90.26% dari 462 kursi vang diperebutkan, serta terpilihnya Ir. Akbar

0y 1bid hal_ 56.
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Tanjung sebagai ketua DPR dan Prof Dr. Amien Rais sebagai ketua MPR.
Setelah terisinya kursi dewan maka agenda dilanjutkan dengan pemilihan Presiden
dan Wakilnya, dimana KH Abdurrabhman Wahid terpilih menjadi Presiden dan
Megawati Sukarno Putri menjadi Wakil Presiden.

4. c. Partai Politik

Selain penyelenggaraan Pemilihan Umum, partai politik sebagai
pengelompokan masyarakat berdasarkan kesamaan platform politik merupakan
suatu keharusan dalam negara vang demokratis. Banyak definisi yang
dikemukakan oleh para ilmuwan lenfang parlai politik. Meriam Budiharjo
miciyatakan, partai politik adalah suatu kelompok yang teroganisir anggota-
anggotanya mempunyai orientasi nilai-nilai yang sama, kelompok i berusaha
memperoleh kekuasaan politik dengan cara konstitusional untuk melaksanakan
kebijakan-kebijakan mereka.”!

Menurut Raymond G Gettel, partai politik terdini dari sekelompok warga
negara vang sedikit banyak terorganisir, yang bertindak sebagai swatu kesatuan
politik dan dengan memakai kekuasaan bertujuan mengawasi pemerintah dan
melaksanakan kebijakan umum mereka.*

Sedangkan menurut Carl J. Frederich, partai politik adalah sekelompok
manusia yang terorganisirkan secara stabil dengan tujuan untuk merebut dan

mempertahankan kekuasaan dalam pemerintahan begi pemimpin partainya,

*1'y Mirriare Budiharjo, Dasar-Dasar Iimu Politik Gramedia. Jakarta, 1998.bal 160-166.
*y Raymond Girfield Gettel, dalam Ulung Pribadi, Diktar Kuliah Pengantar Hmu Politik. UMY,
2001 hal 43,
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berdasarkan kekunasaan itu akan memberikan kegunaan materiil dan idiil kepada
para anggn’tanya_j3
Dari pengertian partai politik di atas, pada dasarnya partai politik memiliki
unsur :
- Partai politik adalah sekumpulan orang atau warga negara yang
tergabung dalam organisasi yang teratur.
- Partai politik merupakan organisasi yang mempunyai cita-Cita,
tujuan dan orientasi.
- Partai politik berfujuan merebut dan mempertahankan kekuasaan.
Schingga dapat ditarik kesimpulan bahwa partai politik merupakan
sekelompok orang dalam suatu organisasi yang teratur, mempunyai cita-cita,
orientasi dan fujuan, yakni mercbut dan mempertahankan kckuasaan serta
melaksanakan kebijaksanaan yang telah ditetapkan.
Memurat Mirriam Budiharjo, fungsi dari partai pelitik dalam negara
demokrasi adalah :
- Sosialisasi Politik
Proses pembentukan sikap dan orientasi politik para anggota
masyarakat. Proses ini berlangsung seumur hidup yang diperoleh
secara sengaja melalui pendidikan formal, non formal dan informal
maupun secara tidak sengaja melalui kontak dan pengalaman
schari-hart.

- Rekruitment politik

5%y Carl 1. Frederich, dalam Ramlan Surbakti, Memahami Jimu Politik. Gramedia, Jakarta. 1992
hal 116,
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Seleksi dan pemilihan atau pengangkatan seseorang atau kelompok
orang untuk melaksanakan sejumlah peranan dalam sistem politik
pada umumnyadan pemerintah pada khususnya.

Partisipasi politik

Kegiatan warga negara biasa dalam mempengaruli proses
pembuatan dan pelaksanaan kebijaksanaan umum serta ikut
menentukan pemimpin pemerintzhan.

Memadu Kepentingan

Unluk menampung dan memadukan berbagai kepeniingan yang
berbeda bahkan bertentangan menjadi berbagai alternatif kebijakan
umum, kemudian dipegjuangkan dalam proses pembuatan dan
pelaksanaan keputusan politik.

Komunikasi politik

Proses penyampaian informasi mengenai politik dari pemerintah
kepada masyarakat dan dari masyarakat kepada pemernintah.
Pengendalian Konflik

Mengendalikan konflik yang timbul dalam sistem politik melalui
lembaga demokrasi untuk mendapatkan penyelesaian dalam bentuk
keputusan politik.

Kontrol Politik

Kegiatan untuk menunjukkan kesalahan, kelemahan dan
penyimpangan dari isu suatu kebijakan atau dalam pelaksanaan

kebijakan yang dibuat dan dilaksanakan oleh pemerintah.
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Dari fungsi partai politik di atas, ada fungsi lainnya yang sudah diketahui

oleh khalayak umum yaitu :

1. Mencari dan mempertahankan kekuasaan guna mewujudkan program-
program yang disusun berdasarkan ideologi tertentu.

2. Mengumpulkan, mengorganisasi dan merumuskan aspirasi rakyat
untuk diperiniahkan oleh sistem politik.

3. Menempatkan wakil-wakil yang dipandang cukup untuk mewujudkan

aspirasi rakyat.™

Sedangkan fugas dari pariai politik sendiri adalah .

1. Menjadi penghubung antara rakyat dan pemerintah, partai politik disini
bertugas untuk menampung semua pendapat dan keingginan rakyat atau
khalayak, kemudian langkah selanjutnya memilih dan merumuskan serta
menyerahkannya kepada pemerintah untuk dapat dijadikan politik yang
akan diperjuangkan semaksimal mungkin.

2. Partai politik juga mempunyai tugas untuk menyebarluaskan gagasan
atan ide—ide yang tersimpul di dalam rencana kebijaksanaan pemerintah

3. Partai politik mempunyai tugas untuk menambahkan dan memupuk
kesadaran akan loyalitas nasional.

4. Partai politik bertugas mencari dan mengajak ikut serta mereka yang
kelihatan dan dianggap berbakat dan mampu ikut serta dan relatif dalam
lapangan kegiatan politik dan mendidik mercka untuk menjadi kader

pemimpin.

54y Riswanda Imawan, Membedah Orde Baru. CV. Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1997 hal 5.
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5. Partai politik bertugas untuk mengatur pertikaian dan membantu
merumuskan konflik-konflik dan selanjutnya berusaha mengatasi konflik

tersebut serta mencari penyelesaiannya.”

4. d. Pemilihan Presiden

Dalam UU No. 23 tahun 2003 tentang Pemilihan umum Presiden dan
Wakil Presiden disebutkan :*

“ Pemilihan umum yang selanjutnya disebut Pemilu adalah sarana
pelaksanaan kedaulatan rakyat dalam negara Kesatuan Republik Indonesia
yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Thaun 1945, untuk memilih anggota Newan Perwakilan Rakyat,
Dewan Perwakilan Dacrah, Presiden dan Wakif Presiden, anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Propinsi, dan anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten/Kota™.

Yang kemudian diperjelas lagi di dalam ayat (2) UU No.23 tahun 2003 -

* Pemnilthan umum Presiden dan Wakil Presiden yang selanjutnya disebut

Pemilu Presiden dan Wakil Presiden adalah sarana pelaksanaan kedaulatan

rakyat dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun

1945 untuk memilih Presiden dan Wakil Presiden “.

Pemilu Presiden dan Wakil Presiden diselenggarakan dengan tujuan untuk
mermilih Presiden dan Wakilnya yang memperoleh dukungan yang kuat dan
rakyat sehingga mampu menjalankan fungsi-fungsi kekuasaan pemerintahan
negara dalam rangka terciptanya tujuan nasional sebagaimana diamanatkan dalam

UUD 1945. Di dalam pcnyclenggaraanya, Pemilu Presiden dan Wakilnya

merupakan suatu rangkaian dengan Pemilu anggota Dewan Perwakilan Rakyat,

3} Suliasti Ismail Gani, Pengantar Himu Politik. PT. Ghalia Indonesia, [t.t], hal. 113,
% y Undang-Undang Republik Indonesia No. 23, Tentang Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden.

CV. Karina Anfaka Perdana, Surabaya, 2003 hal.2,
37y Ibid. Op.Cit, hal 2

35




Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang
dilaksanakan sekali dalam lima tahun.

Pasangan Calon Presiden dan Wakil Presiden dipilih oleh gabungan dua
partai politik atau lebih yang bersama-sama telah sepakat untuk mencalonkan
mereka. Pendaftaran calon Presiden dan Wakil Presiden dilaksanakan setelah
partai politik yang mencalonkannya telah memenuhi syarat, yaitu dengan
memperoleh sejumlah kursi di DPR atau memperoleh suara sekurang-kurangnya
15 % dari jumiah kursi DPR atau 20 % dari perolehan suara sah secara nasional
dalarn Pemilu Legislatif dan belum pernah menjabat sebagai Presiden dan Wakil
Presiden selama dua kali masa jabatan dalam jabatan yang sama, Presiden dan
Wakil Presiden diusulkan oleh partai politik atan gabungan partai politik peserta
Pemilu sebelum pelaksanaan Pemilihan Umum, ™

Sedangkan di dalam UUD 1945 disebutkan bahwa, yang menjadi syarat
utama adalah “orang Indonesia asli” , kemudian diatur lagi dalam Ketetapan MPR
No. II/MPR/1973 yang berisi sebagai berikut:>’

1) Warga negara Indonesia.

2) Telah berusia 40 tahun.

3) Bukan orang yang dicabut haknya dalam pemilihan umum.

4) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa.

5) Setia kepada cita-cita Proklamasi 17 Agustus 1945, Pancasila, dan UUD 1945.
6) Bersedia menjalankan baluan negara menurut garis-garis besar yang telah

ditetapkan MPR.

3y Ibid. Op,Cit. hal. 61
5y Prof. Dr. H. Bagir Manan, S.H., M.CL. Lembaga Kepresidenan. Gama Media. Yogyakarta.
1999_hal 68
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7} Berwibawa.

8) Jujur.

9) Cakap.

10) Adil.

11) Dukungan dari rakyat yang tercermin dalam Majelis.

12) Tidak pemah terlibat baik langsung maupun tidak langsung dalam setiap
kegiatan yang mengkhianati Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, seperti Gerakan G.30.5/PKI dan /atau
organisasi (erlarang lainnya.

13) Tidak sedang menjalani pidana berdasarkan keputusan pengadilan yang tidak
dapat diubah lagi karena tindak pidana yvang diancam pidana sekurang-kurangnya
5 tahun.

14) Tidak terganggu jiwa/ingatan.

Dalam UUD 1945, pasal 6 ayat (2) menyebutkan * Presiden (dan Wakil
Presiden ) dipilih oleh MPR dengan swvara terbanyak. Dalam UUD 1945
menyebutkan juga bahwa Presiden dipilih dengan svara terbanyak, im
menunjukkan bahwa dalam pemilihan Presiden dapat dilakukan dengan

pemungutan suara dan calon lebih dari satu orang %

F. Metodologi Penelitian
1). Mectode Penelitian
Dalam penelitian im1 menggunakan analisis semiotika sebagai metode

penelitian dan mengacu pada model element makna menurut Charles Sanders

&y 1id hal. 74
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Pierce. Semiotika sendiri dianggap sebagai teori yang penting untuk membedah
wacana cultural studies, termasuk juga didalamnya adalah bahasa dan sastra.
Berkembangnya semiotika diawali dari pemikiran Ferdinand De Saussure yang
mengerucutkan kajiannya tentang stukturalisme yang terdapat dalam sistem
bahasa atau lingustik. Hal ini juga dikembangkan oleh beberapa tokoh termasuk
Charles Sanders Pierce. Dasar utama dari semiotika adalah aspek signification,
signifier dan signified. Interpretasi dan kognisi semiotik dalam perkembangan
dunia modern mengarah pada pencarian suatu makna.

Istilah semiotika sendiri berasal dari kata semion yang berarti tanda,
sehingga kita lebih mengenal semiotika sebagai ilmu yang mempelajan tentang
fanda. Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat lepas dari sistem tanda,
maka oleh Van Zoest di sebut “ Homo semioticus *.

Menurut Charles Sanders Pierce, makna tanda yang scbenarnya adalah
mengemukakan sesuatu atau lebih sering disebut dengan representamen. Suatu
tanda mengacu pada suatu acuan dan representasi seperti itu adalah merupakan
fungsi utamanya. Berdasarkan hubungan antara fanda dan acuannya ( denotasi ),
Pierce membedakan menjadi 3 jenis tanda, yaitu : (1) /kon , adalah jenis yang
timbul karena adanya kemiripan aniara tanda dan acuannya, (2) /ndeks, adalah
jenis yang muncul karena ada kedekatan eksislensi anlara landa dan acuannya, (3)
Symbol, adalah jenis yang timbul karena adanya hubungan yang konvensional
antara tanda dan acuannya.”

Tanda merupakan sesuatu yang bersifat fisik, bisa di persepsi indra kita,

tanda mengacu pada sesuatu di lvar tanda itu sendiri dan bergaotung pada

1 ) http:/Awww geocities com/kertas seni/pembahasan htm.

38




pengenalan oleh penggunannya schingga bisa disebut tanda®® Tanda sendiri
terbagi dalam dua pengertian antara arti langsung dan tidak langsung, dalam
semiotika arti langsung dari sebuah tanda vang diketahui secara bersama atau
yang menjadi pengertian bersama disebut dengan denotasi, sedangkan arti yang
tidak langsung atau pengertian kedua dari makna denotasi disebut dengan
konotasi.

Pierce menyatakan bahwa, salah satu beniuk tanda adalah kata dan objek
adalah sesuatu vang dirujuk oleh tanda. Sedangkan yang dimaksud dengan
infrepefunt adalah suatu tanda yang ada dalam benak seseorang tentang objek

yang dirujuk olch sebuah tanda.

N\

Interpretant » Object

gambar 1.1. Element makna Pierce

Teori segitiga makna di atas, menjelaskan bagaimana makna akan muncul
ketika sebuah tanda digunakan orang ketika ia berkomunikasi. Oleh karena itu
kehadiran sebuah makna tidak pernah terlepas dari elemen-clemen lain. Pierce
mengatakan bahwa tanda itu sendiri merupakan contoh dari pertamaan, objeknya

adalah keduaan dan penafsiran adalab ketigaan. Demikian pula sebuah tanda baru

2 \Ihon Fiske. Cultural and Communication Studies. Jalasutra. Yogyskarta 1990. hal 61
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bisa dinyatakan sebagai sebuah tanda bila mengalami proses penafsiran, dan untuk
melakukan proses penafsiran membutuhkan adanya penafsir.

Objek merupakan sebuah tanda mengacu pada sesvatu di luar dirinya
sendiri. Jnterpretant merupakan objek yang dipahami oleh seseorang yang akan
memberikan efek di benak penggunanya. Kita perlu menyadan bahwa
Interpretant bukanlah pengguna tanda, namun Pierce menyebutnya di mana-mana
sebagai “ efek pertandaan vang tepat”, yaitu konsep mental yang dihasilkan baik
oleh tanda maupun pengalaman pengguna terhadap objek.*

Peranan penafsir sangal dibutuhkan untuk mengaitkan aniara tanda dan
objcknya ( induksi, deduksi dan penangkapan (hipotesis) membentuk tiga jenis
penafsiv yang penting ). Tanda seperti sebuah kata, akan setiap konteks akan
menghasilkan pengalaman pengguna atas kata itu dan dia tidak akan
menerapkannya pada scbuah kolase teknik. Dan pengalamannya dengan institusi
yang bermnama “sekolah “ sebagai objeknya, jadi makna itu tidak tetap,
dirumuskan kamus, namun bisa beragam dalam batasan-batasan sesuai dengan
pengalaman penggunanya. Batasan itu ditetapkan oleh konvensi sosial, variasi di
dalamnya memungkinkan adanya perbedaan sosial dan psikologis di antara
penggunanya **

Berdasarkan teori segitiga makna di atas, tanda yang dihasilkan dalam
sebuah karikatur dan kartun dapat dikaji sebaga1 berikut :
- Gambar atau grafis merupakan sebuah bahasa vang disampaikan oleh

seniman menjadi sebuah objek yang diryjuk akan tanda. Kemudian dapat

4 Ibid. hal 63
4y Ihid hal 63




disimpuikan bahwa visualisasi dari pesan yang akan disampaikan, yang
dalam hal ini adalah merupakan obyek dari tanda berusaha ditampilkan
oleh st seniman sebagai sebuah opini atau untuk membahasakan apa vang
menjadi keingginannya.

Interpretant adalah merupakan tanda yang terdapat dalam pikiran
seseorang tentang objek yang dirujuk. Gambaran tentang permasalahan
yang ingin disampaikan terbentuk di area ini. Sehingga ketika tanda hadir
dan kemudian menjadi objek, lalu akhimya dimaknai oleh si pembaca
akan menghasilkan sualu pemahaman dari tanda ifu sesuai dengan konteks

yang discpakati.

Dengan demikian ketika ketiga elemen makna itu berinteraksi dalam benak

seseorang, maka akan muncul makna tentang sesuatu yang diwakili olch tanda

tersebut.

Berdasarkan hubungan antara tanda dan acuannya, Pierce membedakannya

memnjadi tiga jenis tanda yaitu :

Tkon merupakan tanda yang menyerupai benda yang diwakilinya, atau
suatu fanda yang menggunakan kesamaan atav ciri-ciri yang sama dengan
apa vang dimaksudkannya. Benda tersebut mendapatkan sifat tanda
dengan adanya relasi persamaan diantara tanda dengan denotasinya, oleh
karenanya ikon merupakan suatu bentuk pertamaan.

Indeks adalah tanda yang sifat tandanya bergantung pada keberadaanya
suatu denotasi atau adanya hubungan alamiah antara tanda dan penanda

yang bersifat kausal atau sebab-akibat, sehingga dalam terminologi Pierce,
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indeks merupakan suatu bentuk keduaan Indeks dengan demikian adalah
suain tanda vang mewakili kedekatan atau ikatan sebab akibat dengan apa
vang diwakilinya.

- Simbeol adalah suatu tanda, dimana hubungan tanda dan denotasinya
ditentukan oleh suatu peraturan yang telah disepakati bersama dan berlaku
wmmn. Hubungan —hubungan diantaranya bersifat arbitrer aiau semena.
Contohnya adaiah kesepakatan pada bahasa yang digunakan, numerik atau
angka dil.

Berikul akan disampaikan tabel untuk lebih memperjelas pola antara indeks,

ikon dan simbol **
Tanda Tkon Indeks Simbol
Ditandai dengan | Persamaan Hubungan sebab- | Konvensi
: {kesamaan) akibat
Gambar-gambar | Asap/api Kata-kata isyarat
Contoh : Patung-patung Gejala/penyakit
tokoh besar Bercak
Foto Reagen merah/campak
Dapat dilihat Dapat Harus dipelajari
proses diperkirakan

Tabel 1.1
Trikolomi ikon/ indeks/ simbol Pierce

2). Teknik Pengumpulan data

a. Studi Pustaka

3y Alex Sobur. Semiotika Komunikasi. PT Remaja Rosdakarya. Bandung 2003 hal 34
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Dalam pengumpulan data, menggunakan studi pustaka, yaitu mengolah
data yang diperoleh dari literatur, buku, majalah, jumnal, surat kabar. Website
dan tulisan-tulisan yang mempunyai hubungan dengan toptk penulisan.
¢. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakuian dengan mempelajari dokumen-dokumen yang ada dan catatan yang
dimiliki oleh unit analisis, schingga dapat dimanfaatkan guna memperoleh
data serta melengkapi data. Untuk hal ini peneliti mempelajari bendel buku “
Pemifu yang Rileks “ yang diterbitkan oleh Kompas, berisi kumpulan dari
rubrik kolom dan Kethopraktun yang menjadi bagian dari halaman suplement
pada harian kompas yang terbit pada tanggal 3 Mei 1999 — 14 Jumi 1999.
3). Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini, alat analisis yang akan digunakan adalah metode studi
semiotika, yaitu ilmu yang mempelajari tentang tanda. Karnkatur dan kartun
sendiri merupakan sebuah karya seni rupa yang penuh akan tanda dan sarat akan
makna yang terkandung di dalamnya. Kehadirannya pun juga memberikan
keleluasaan bagi para pembacanya untuk melakukan proses penafsiran sendin-
sendiri. Jika melihat dari tanda-tanda visualisasi karikatur dan kartun maka
keduanya dapat dianggap dan dibaca sebagai sebuah teks yang berdiri sendiri.

Sedangkan telaah simbolik (Aermeneautik) memiliki kemampuan untuk

membanty kita dalam mengkaji makna tanda dalam “ feks™ tersebut. Dan untuk
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mempertajam interpretasi makna serta menjaga validitas kajian diperlukan data

yang berfungsi sebapai penguat tafsiran

Untuk mengkaji sebuah karya seni rupa, metode semiotik menggunakan

mekanisme otokritik terhadap karya tersebut,”’ mekanisme otokritik tersebut

terdiri dart berbagai tahap sebagai benkut :

Pertama, adalah meninjau, menyebutkan, mencatat dan melaporkan hal
yang secara fisik tersaji dalam wujud karya tersebut atau bisa disebut
dengan perian atau deskripsi tentang wujud kebendaan karya tersebut.
Kedua, adalah menyaiakan bagaimana suatu hal yang disebutkan dalam
penggambaran tergambar atau tersusun dengan menyatakan uasur seni
tupa  { garis, bidang , warna dan tekstur ) bertalian dengan yang telah
diuratkan.

Ketiga, adalah interpretasi atau penafsiran, yaitu menyatakan atau
mengutarakan makna dan hasi! seni.

Keempat, adalah menyatakan nilai atan mutu dari hasil seni itu sendin.

Secara lebih sederhana salah satu cara untuk menganalisa gambar ( kartun,

komik, dan karikatur) adalah mengacu pada metode vang digunakan oleh Tommy

Christomy yaitu perlu memperhatikan hal-hal seperti berikut **:

-

Kemampuan untuk mendeskripsikan jalinan tanda dalam gambar tersebut.
Dalam hal ini kita bisa lihat pola, gesture, komposisi ruang, dan hubungan
antar objek.

Mengamati aspek bahasa yang digunakan untuk memperkuat ilustrasi.

"y Ibid bal. 13.
7'y http//dbp.gov_my/dbp98/idb2 1/nov/jdb06te htm.
) Alex Sobur. Semriotika Komunikasi. PT Remaja Rosdakarya. Bandung. 2003: hal. 133
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Mendeskripsikan aspek bahasa dengan mempertimbangkan sign, object,
dan interpretant.
Menghubungkan dengan keadaan atau realitas sosial-politik yang tengah

berkembang di dalam masyarakat.

4). Unit Analisa data

a) Komposisi

Dalam tahap pertama, untuk mendeskripsikan sebuah karikatur dan kartun

dapat dengan melihat unsur-unsur grafis yang terdapat di dalamnya, adapun

unsur-unsur tersebui maliputi komposisi, garis, warna dan tekstur.*

1. Komposisi, merupakan penyusunan dari unsur-unsor seperti  garis,

teksture, warna dan bidang vang disusun dalam satu kesatuan dan akan
memberikan kesan yang berbeda. Komposisi sendiri dapat digunakan

untuk melibat visi yang ingin disampaikan oleh seniman terhadap

pengamat.

2. Garis, merupakan tanda, secara penafsiran garis horizontal akan

memberikan kesan kedamaian, ketenangan bahkan kematian, garis vertikal
akan menampilkan kesan kokoh, kestabilan, kemegahan dan kekuatan.
Garis diagonal memberikan kesan tidak dalam keadaan seimbang,
schingga menunjukan gerakan hidup dan dinamis. Garis yang bengkok
atau mclengkung mengesankan scsuatu yang indah, lincah dan lcmas.
Garis zig-zag menyiratkan gairah dan semangat.

. Warna, merupakan unsur seni visual yang mampu membawa suasana

hingga mempengaruhi pengamatnya. Seperti contohnya, wama merah
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dipakai untuk menunjukkan gairah, semangat dan cinta. Wama biry
sifatnva lembut schingga dapat dipakai untuk menunjukkan suatu
kedalaman dan keienangan dan lain-lain.

4. Tekstur, adalah hasil rabaan dari permukaan suatu benda tertentu yang
menunjukkan adanya tekstur kasar seperti pada tekstur batu. Tekstur licin
seperti pada tekstur kaca dan lam-lain.

Dengan mengacu pada unsur-unsur di atas, maka akan didapatkan deskripst
mengenai karikatur dan kartun. Namun ada hal lain yang juga cokup berperan
yaitu adanva narasi penyerta gambar. Kebhadiran narasi digunakan untuk
menguatkan cerita dan juga untok menggiring para pembaca agar merasakan
situasi vang ingin disampaikan oleh si seniman. Narasi tersebut hadir sebagai
bentuk perkataan dar tokoh karikaturnya ataupun juga sebagai ilustrasi untuk
menggambarkan situasi, seperti suara desiran angin, bunyi benda jatuh, suama
pukulan dan lam-Jain.

b) Penokohan/ Karakter

b.1. Dimensi Fisiologis

Cara menggambarkan karakter merupakan petunjuk apakah kartun
jermasuk lelucon atau wacana serius. Kartun kebanyakan menggunakan paya
realis, sebagian lagi menggunakan variasi gaya yang menonjolkan bentuk-bentuk
lucu, misalnya karakter tokoh digambar dengan bemtuk hidung besar, telinga lebar
wajzh yang lucu atau berkesan bloon.”® Eksagerasi, yaitu kelucuan dengan cara

melebih-lebibkan ukuran fisik, seperti hidung yang sangat panjang, kaki yang

™ ySetiawan. Op Cit. hal 89.
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sangat panjang, badan vang dibuat tambun, atau menonjolkan telinga dan
sebagainya.

Eksegerasi i merupakan cara atau teknik standar yang digunakan untuk
membuat felucon, dan dan bentuk-bentuk eksagrasi fisik tersebut dapat
mencerminkan karakter psikis yang lucu.”' Dalam personal caricature scorang
tokoh digambarkan tanpa kehadiran orang lain atau situasi -di sekelilingnya secara
karikatural dengan mengekspose cin-cirinya dalam bentuk wajahnya ataupun
dengan kebiasaanya. Misalnya pemimpin Inggris Winston Churchil yang biasa
mengisap cerutu digambarkan dengan segala garis dan proposi wajahnya yang
didistorsi sesuai dengan ciri-ciri khas wajahnya, sedemikian rupa hingga yang
tertonjolkan wataknya.”> Yang tak kalah menarik dalam personal caricature
adalah pemakaian gambar binatang sebagai gambar dasar. Pemakaian gambar
binatang disim bukan untuk menghina namun sebagai persamaan ataupun
perbandingan bantuk dan garis-garis lahiriah yang bisa dianggap sebagai suatu
kebetulan ataupun karena pengarahan dalam mencapai efek humor yang sama
sekali janh dari upaya penghinaan walaupun bisa saja secara kebetulan merupakan

suatu penonjolan perwatakan.“

) Setiawan. Op.Cit. hal. 91.
2y Sibarani .Op.Cit. hal. 89.
™ Ibid. hal. 24.
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Gambar 1.a . contoh “spiro”karya Dupius. Telnik
penggambaran karakter dengan eksagerasi fisik , hidung Besar,
telings hehar dan batas gards mata ying sengaja dikaburkan.

{ Sumber, Tabloid Tablo, No. 24/2000)

Gambar Lb. Penggunaan gambar binatang dalam Personal Caricatnre
tharya Delsy Samavar, Bintearg Tintur, 1962)

b.2. Dimensi Psikologis
Dalam kartun ekspresi wajah biasa dipergunakan untuk menunjukkan
perasaan atay pernyataan emosi dari berbagai karakter, kadang si pembuat
menyisipkan humor dengan menbuat cksegrasi ekspresi wajah tokoh. Kadang
pembuatan karakter seorang tokoh dalam kartun juga menggunakan tokoh lain

sebagai acuan, misalnya tokoh Denmas Ariakendor dalam kartun Panji Koming

74y Setiawan. Op.Cit. hal. 30.
) Ibid hal. 43.
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bila dikaji secara ikonografis menyerupai tokoh Cakil dalam lakon pewayangan.
Hal ini ditunjukkan dengan bentuk pelupuk mata yang membuat sudut ke atas
hampir membentuk sudut keatas membentuk garis rata, jarak diantara alis dan
mata agak lebar vang kesemuanya mengidentifikasikan credufity, berdaya pikir
lamban dan kesan tidak simpafik. Atau pengambaran alis yang miring kebawah
yang memberikan kesan seperti sifat licik, rasa pesimis atau egois. Dalam ilustrasi
kartun bentuk guratan garis wajah sangat berpengaruh terhadap kesan ckspresi
wajah tokoh kartun sendiri”® Letak perbedaan ekspresi wajah dalam kartun
terlihat dalam benfuk hidung, alis, mata, kelopak mata, garis bibir, dan untuk
ckspresi tertentu biasanya digambarkan dengan kerutan-kerutan wajah atau berupa

garis-garis tambahan di luar karakter.”’
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Gambar 1.c. Contoh chkspresi emosi wajah dalam kartim
{ Sumnber. Jack Honm Cartorming The Head & Figure, 1980)

b.3. Dimensi Sosiologis

76y Ibid hal. 90.
77y Ibid. hal. 92.
%y Ibid. hat 30
7Y Ibid, hal. 93
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Karikatur dan kartun penuh dengan perlambangan-perlambangan yang
kaya akan makna. Oleh karena itu, selain dikaji sebagai “teks”, secara kontekstual
juga dilakukan, yakni dengan menghubungkan karya seni tersebut dengan situast
yang menonqu di masyarakat termasuk di dalamnya permasalaban mengenai
masalah soﬁai politik vang berguna untuk signifikansi permasalahan dan
sekaligus menghindari pembiasan tafsiran, juga kiranya diperiukan data yang
berfungsi unfuk mempertajam intérpretasi makna serta menjaga validitas kajian®'
¢). Latar / Setting

c.1. Bahasa

Hal lain yang cukup mempunyai peranan dalam kartun selain grafis adalah
adanya narasi penyerta gambar. Narasi tersebut kadang berupa rangkaian kata-
kata tokoh, kadang juga berupa anomatopea suara binatang, bunyi desiran angin,
dan sebagainya. Kchadiran narasi digunakan untuk menguatkan centa dan juga
untuk mengeiring para pembaca agar merasakan sifuasi yang ingin disampaikan
oleh si seniman. Narasi tersebut hadir sebagai bentuk perkataan dari tokoh
karikaturnya atanpun juga sebagai ilustrasi untuk menggambarkan situasi, seperti

suara desiran angin, bunyi benda jatuh, suara pukulan dan lain-lain.*

¥y fbid. hal 17
) Ibid. hal 17
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Gambar Ld Sound Lettering burat bunyi-bunyian dalam kartun bissanya
‘berdasarkan Onomotopeg
{ Surnber Toni Masdiono. §4.furus AMembuat Komik. 1987 3

c. 2. Setting.

Penggunaan sefting dimaksudkan untuk menuntun pembaca pada kornteks
wacana yang sedang diceritakan. Dalam karikatur dan kartun humor biasanya
dilakukan dengan mempermainkan sejarah, legenda, tokoh mitologi, atau
kejadian-kejadian tertentu yang ada dalam pikiran masyarakat sebagai efek
komikal, yang pada dasarnya memparodikan hal-hal tersebut.**

¢. 3. Pakaian |

Dalam kartun dan karikatur penggunaan setting tempat atau situasi kadang
juga diperkuat dengan pakaian yang dikenakan para tokohnya. Contohnya untuk
signifikast sistem kemasyarakatan atau pembedaan kelas dalam penokohan secara
visualisasi menggunakan kostum yang berbeda, misalnya golongan rakyat pria
mengenakan kain untuk menutupt bagian bawah, serta tidak menggunakan alas
kaki. Untuk para wanitanya hanya menggenakan “Kemben ™ sederhana tanpa alas

kak:. Sementara untuk golongan penguasa atau abdi kerajaan berpakaian lengkap

%5) 1bid. Hal 31
¥ Mhid hal. 38
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dan menggunakan atribut kerajaan. Dengan perbedaan ini cukup untuk

menjelaskan kepada imajinasi pembaca tentang adanya perbedaan kelas.®

¥ \bid hal 134
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